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Abstrak
Setiap tahun, jumlah pengguna internet Indonesia meningkat seiring kemajuan teknologi. Salah
satu keuntungan dari kemajuan teknologi dan internet adalah media sosial. Berbagai kalangan saat
ini sudah banyak menggunakan banyak hal tak terkecuali adalah UMKM. UMKM harus dapat
menggunakan media sosial untuk mengembangkan dan mempromosikan bisnis mereka. Namun,
beberapa UMKM tidak dapat memanfaatkan media sosial sepenuhnya. Dalam penelitian ini
sendiri memiliki tujuan memaksimalkan penggunaan media sosial. Penelitian ini menggunakan
sample UMKM yang menggunakan media sosial dengan aktif. Dalam penelitian ini memiliki
temuan yang nanti digunakan sebagai pengetahuan untuk khalayak umum dan UMKM secara

khusus.

Kata Kunci: Sosial Media, UMKM, Teknologi, Internet, Kualitatif

PENDAHULUAN

Saat ini, kemajuan teknologi tidak dapat
dihindari. Hal ini terlihat Nampak Dimana
pertumbuhan yang ada di negeri Indonesia ini.
Mengutip cnbcindonesia.com, Presiden APJII
mengatakan pada tahun 2022, sekitar 77 persen
penduduk Indonesia akan menggunakan
Internet. Pada tahun 2022, penambahan jumlah
pengguna di Indonesia akan mencapai 210 juta,
dengan peningkatan sekitar 35 juta. Pengguna
internet sudah merasakan manfaat kemajuan
teknologi. Dalam dunia usaha, perkembangan
teknologi  juga sangat mempengaruhi
perkembangan perusahaan-perusahaan yang
bergerak di segala sektor baik perusahaan
mikro, kecil, menengah bahkan besar. Media
sosial merupakan salah satu manfaat kemajuan
teknologi. Pengguna internet dapat dengan
mudah berkomunikasi dan bertukar informasi
tanpa batasan waktu dan lokasi. Hal yang sama
di jejaring sosial. Media sosial juga dapat
membantu bisnis terhubung dengan pedagang,
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konsumen, dan calon konsumen lain. Selain itu,
media sosial dapat membantu para pengusaha
bertukar informasi, mempromosikan usahanya,
dan mengembangkan usahanya. Orang-orang
mengenal berbagai jenis media sosial. Hasil
survei “We Are Social”; menunjukkan bahwa
di antara beberapa jenis media sosial,
masyarakat  Indonesia  tertarik  dengan
YouTube, Facebook, Instagram, dan Twitter.
Instagram Kini dapat digunakan dalam banyak
hal dikehidupan sehari-hari menjadi media
sosial yang sangat cocok untuk berbisnis.
Menurut country manager Facebook Indonesia
Sri Widowat, 80 persen pengguna Instagram
memiliki setidaknya satu akun bisnis.

Media  sosial  digunakan  oleh
masyarakat untuk berbagai hal, seperti mencari
hiburan (entertainment), melakukan bisnis,
mencari informasi, dan banyak lagi. Pelaku
usaha sebaiknya dapat memanfaatkan peluang
dari media sosial dengan baik agar promosi
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usaha dapat dilakukan secara efisien dan
efektif.

Namun dalam kenyataannya, masih ada
pelaku UMKM yang belum memiliki media
sosial. Walaupun sebagian besar pelaku
UMKM sudah memiliki akun media sosial,
akan tetapi tidak semua pelaku UMKM mampu
memahami apa saja manfaat menggunakan
media  sosial dan  bagaimana cara
memaksimalkan penggunaan media sosial.
Contohnya antara lain dapat dilihat dari tidak
bertumbuhnya jumlah pengikut akun di sosial
media, konten sosial media yang kurang
informatif ~ sehingga  konsumen  tidak
mendapatkan informasi produk dan jasa yang
ditawarkan, serta tidak ada aktivitas di media
sosial.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
memperoleh data ilmiah hasil kajian dari
pemanfaatan media sosial sehingga dapat
digunakan dan dimaksimalkan oleh UMKM.
Tujuan penelitian ini adalah memiliki luaran
akreditasi. Hasil dari penelitian ini dapat
menjadi pengetahuan bagi UMKM maupun
khalayak umum yang belum menggunakan atau
belum memaksimalkan penggunaan media
sosial.

LANDASAN TEORI
Media Sosial

“Media sosial merupakan sebuah
fenomena yang muncul seiring dengan
pesatnya perkembangan teknologi dan internet.
Media sosial telah menjadi media baru dalam
berkomunikasi dan berinteraksi dan memiliki
banyak manfaat. Pengguna menggunakan
media sosial untuk berbagi informasi seperti
teks, gambar, dan video dengan orang lain dan
bisnis, atau sebaliknya.” (Kotler Keller, 2016)

Karekteristik Media Sosial
Menurut Nasrullah (2015),
media sosial adalah:
1. Jaringan, berhubungan terkait dengan
kaitan antar akun yang memiliki informasi
untuk berbagi berita bersama.

ciri-ciri
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2. Informasi merupakan bagian dari
media sosial yang untuk bertukar sana dan juga
pengetahuan yang Dimana dapat digunakan
untuk pengguna sosial media lainnya.

3. Arsip adalah bagian dari suatu hal
untuk di arsip dan disimpan untuk dilihat hari
dikemudia hari sebagai sebuah bagian tanda.

4. Komunikasi, membentuk jaringan
untuk saling berinteraksi dengan berbagai da
berbagi segala hal informasi bentuk dalam hal
kualitas mutu.

5. Simulasi Sosial (simulasi
masyarakat), media sosial pada hakikatnya
adalah alat sosial di dunia maya.

6. Konten yang dibuat adalah untuk
sebagai sarana yang akan diberikan kepada
public untuk digunakan berbagi informasi
terkait topik digunakan.

Fungsi Media Sosial
Media sosial mempunyai beberapa fungsi
sebagai berikut: (Puntoadi, 2011)
1. Keuntungan dapat memberikan jaringan dan
banyak ilmu pengetahuan dari infomasi
berbagai hal dengan hal seperti marketing,
sales, dan juga konten serta berbagi pesan.
2. Media sosial memberikan banyak manfaat
dan juga kesempatan untuk saling berbagi
dalam berbagai aspek dan juga berbagai hal
yang bersifat positif.
Manfaat Media Sosial

Media sosial kini juga menjadi salah
satu alat promosi penjualan yang bisa dikatakan
tidak membutuhkan banyak biaya dan
jangkauannya lebih luas. (Tiaara, 2020). Salah
satu media sosial yang paling banyak diminati
adalah Instagram, apalagi di media baru saat ini
pastinya Instagram sudah dikenal. Generasi
muda tidak banyak menggunakan jejaring
sosial Instagram, namun hampir semua
kelompok mempunyai akun Instagram (Marta,
2018). Pemasaran media sosial dapat
digunakan sebagai alat komunikasi pemasaran
untuk meningkatkan kesadaran konsumen
terhadap produk, meningkatkan citra merek,
dan akhirnya meningkatkan penjualan (Kotler
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dan Keller, 2016). Persepsi konsumen terhadap
suatu produk dipengaruhi oleh faktor-faktor
eksternal, yang pada gilirannya memengaruhi
minat beli konsumen. (Maoyan et al, 2014).
Menurut Setiad (2003), komunikasi pada
tingkat dasar dapat digunakan untuk
menginformasikan dan menyadarkan calon
konsumen terhadap produk yang ditawarkan.
Komunikasi  tersebut mungkin berupaya
membuat konsumen saat ini dan calon
konsumen menginginkan hubungan pertukaran.
Periklanan dan pemasaran menggunakan media
sosial memiliki 3 keunggulan (Lesmana, 2012):

A. Media sosial juga memiliki
manfaat  untuk  memberikan
masukan yang lebih baik dan juga
memberi masukan untuk suatu
perbaikan yang buruk.

B. Media sosial memberikan banyak
hal untuk memilih kita berbagai hal
dan merek yang berkualitas

C. Media sosial tersedia secara gratis.
Safko (2009) “menyatakan bahwa
media sosial adalah alat yang
paling efektif dalam layanan
pelanggan dan penggunaannya
paling jelas dalam pemasaran,
penjualan, hubungan masyarakat
dan komunikasi. Hal ini menyoroti
betapa besarnya kebutuhan akan

komunikasi dua arah antara
pelanggan atau konsumen dengan
perusahaan.”

Dengan demikian, media sosial dapat dijadikan
ujung tombak yang berperan sebagai agen
layanan pelanggan untuk menyelesaikan
keluhan dan permasalahan pelanggan dan calon
pelanggan. Berdasarkan penelitian Lesmana
(2012), diketahui bahwa penggunaan media
sosial dapat meningkatkan citra merek.
Pemasar online dapat menggunakannya untuk
mempromosikan, mengembangkan dan
mempertahankan merek mereka. Berdasarkan
penelitian tersebut diketahui bahwa kesadaran
merek berpengaruh positif signifikan terhadap
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citra merek, dan citra merek berpengaruh
positif signifikan terhadap kepuasan dan
kepercayaan merek.

UMKM
Menengah)
Dipinjam dari Kompas.com, UMKM
merupakan singkatan dari usaha mikro, kecil,
dan menengah. UKM merupakan usaha
ekonomi produktif yang dijalankan oleh
perorangan atau usaha kecil. Pasal 3 dan 5
UU Usaha Mikro dan UKM No. 20 Tahun 2008
(UMKM) Republik Indonesia menyebutkan
tujuan pendirian dan pemberdayaan UKM.

(Usaha Mikro, Kecil, dan

METODE PENELITIAN
JENIS PENELITIAN

Penelitian kualitatif adalah penelitian
yang mengumpulkan data deskriptif tentang
perilaku orang yang diamati (Lumampauw et
al., 2020). Peneliti menggunakan fenomenologi
untuk menggali lebih dalam pengalaman
individu UMKM dengan media sosial
Instagram.

TAHAPAN PENELITIAN

Penelitian ini tertuju kepada para pelaku
UMKM, untuk memberikan mereka sebuah
ilmu vyang dapat bermanfaat dengan
pemanfaatan media sosial untuk dapat
digunakan sebagai sebuah nilai tambah dan
berbagai operator UMKM dan  mengapa
Instagram menjadi media periklanan yang aktif.
Informasi tersebut diperoleh melalui teknik
pengumpulan  data melalui  wawancara
mendalam dan observasi. Fungsi analitis
dilakukan dengan cara mereduksi atau
menyederhanakan  data  (reduksi  data),
menampilkan/menyajikan data (data display),
dan menarik kesimpulan. (Sugiyono, 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Berdasarkan wawancara yang dilakukan
kepada 4 (empat) narasumber UMKM
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dengan bidang yang berbeda, semua
narasumber memiliki media sosial. Paling
tidak mereka memiliki 1 (satu) media sosial
yang digunakan khusus untuk usaha. Dan
media sosial yang digunakan untuk usaha
tidak digabung dengan media sosial
personal.

Media sosial yang digunakan oleh
narasumber 1 dan 2 adalah Instagram,
YouTube, Facebook, dan  TikTok.
Sedangkan narasumber 3 dan 4 hanya
menggunakan Instagram sebagai media
sosial utama. Semua narasumber memilih
menggunakan Instagram karena lebih mudah
dalam menggunakannya. Berikut jumlah
pengikut di Instagram para narasumber:

Jumlah Pengikut Akun Usaha
Narasumber di Instagram

Narasumber | Pengikut di Instagram
1 (Liquid) > 24,000 pengikut

2 (F&B) > 4,400 pengikut

3 (F&B) > 18,600 pengikut

4 (Sneakers) | > 10,500 pengikut

Konten yang dibagikan dalam media
sosial pun beragam. Ada yang berupa foto
maupun video dengan tujuan yang berbeda,
antara lain:

1. Memberikan informasi terkait produk
apa saja yang dijual, lokasi toko
offline, cara pembelian, pemesanan,
maupun pengembalian barang, dan
informasi  lainnya yang terkait
dengan produk dan usaha.

2. Melakukan promosi produk dalam
bentuk potongan harga, diskon, atau
memberikan bonus produk.

3. Melakukan interaksi dua arah dengan
pengikut Instagram dalam bentuk
pooling, siaran  langsung di
Instagram, lelang barang, maupun
layanan pelanggan dalam
memberikan kritik dan saran.

4. Melakukan kuis, games, maupun
giveaway dengan memberikan hadiah
menarik seperti produk yang dijual,
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voucher, maupun uang tunai.

Semua  konten  yang  diunggah

narasumber dalam media sosial bertujuan

untuk:

1. Meningkatkan awareness (baik
kepada konsumen,calon konsumen,
maupun masyarakat secara luas),

2. Memperluas pasar dan meningkatkan

penjualan,

Menambah pengikut di media sosial,

Menjadi media dalam membangun

relasi dengan konsumen dan calon

konsumen.

Sejalan dengan alasan tersebut,

narasumber yang telah menggunakan

media sosial merasakan keuntungan,
antara lain:

1. Jumlah pengikut di media sosial
meningkat dari waktu ke waktu,

2. Penjualan meningkat,

3. Produk  yang telah dibeli,
dipromosikan oleh konsumen pada
akun media sosial mereka masing-
masing,

4. Produk lebih dikenal tidak hanya
dikalangan konsumen produk serupa
namun konsumen lebih luas,

5. Lebih  mudah berinteraksi dan
berkomunikasi dengan konsumen,

6. Dapat menekan biaya pemasaran.
Dengan menggunakan media sosial,
biaya yang dikeluarkan sangat kecil
sehingga narasumber tidak
memerlukan alokasi dana atau biaya
khusus dalam mengelola media
sosial, namun tidak menutup
kemungkinan jika ingin
mengeluarkan biaya atau produk
dalam event atau keadaan tertentu.

> w

Diskusi

Selain  mengikuti perkembangan saat
ini, media sosial memiliki banyak keunggulan
untuk periklanan dan pemasaran, termasuk
penyampaian informasi yang murah kepada
konsumen. Waktu yang dibutuhkan untuk
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menyampaikan informasi ini juga relatif
singkat. Informasi dan konten yang dibagikan
melalui media sosial mungkin berbeda-beda.

Menurut Rangkuti (2009:230) “promosi
secara online terdiri dari iklan, public relation,
sales promotion, direct marketing, dan juga
personal selling.” Sejalan dengan teori
tersebut, narasumber juga telah melakukan
beberapa hal tersebut antara lain:

1. Narasumber 1 (liquid) melakukan

iklan dengan menggunakan
Instagram Ads dan melakukan
endrose.

2. Semua narasumber mengunggah
testimonial konsumen yang telah
membeli dan menggunakan produk
sebagai salah satu bentuk dari
public relation.

3. Semua narasumber melakukan
sales promotion dengan
memberikan  potongan  harga,

diskon, atau bonus produk.

Menurut studi yang dilakukan APJII,
penyebab Internet adalah akses ke media
sosial (termasuk Facebook, Whatsapp,
Telegram, Twitter, Instagram, Youtube).
Informasi ini merupakan fakta yang tidak bisa
diabaikan oleh usaha kecil dan menengah
yang belum menggunakan media sosial.

Sebagai pengguna media sosial,
narasumber merasa bahwa media sosial
menunjang kegiatan bisnis dan usaha mereka.
Konten dari media sosial pun dapat
disesuaikan dengan kebutuhan masing-
masing UMKM. Dampak positif yang

dirasakan antara lain penjualan yang
meningkat, awareness dan exposure produk
yang makin luas, hingga  potensi

pengembangan bisnis atau usaha. Hal ini
dapat dilihat dari jumlah pengikut media
sosial narasumber yang angkanya cukup besar
dan terus meningkat tiap bulannya.
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PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan data hasil penelitian,
penggunaan media sosial dapat menunjang
bisnis atau usaha serta memberikan banyak
manfaat, antara lain penjualan menjadi
meningkat, potensi pengembangan usaha,
produk lebih dikenal tidak hanya dikalangan
konsumen produk serupa namun konsumen
lebih luas, dan dapat menekan biaya pemasaran.

Diharapkan dari penelitian ini, UMKM
yang belum menggunakan media sosial dapat
mulai mempertimbangkan penggunaannya.
Penelitian diharapkan memiliki manfaat dan
jadi bahan referensi dikemudian hari di
Pendidikan UMKM dan media sosial.

Banyak pangsa pasar, peluang, dan
keuntungan yang didapatkan dari penggunaan
media sosial. Selain toko offline, UMKM perlu
didukung dengan media online agar usaha yang
dijalankan dapat saling melengkapi.

Saran

Sran yang digunakan diharapkan untuk
pengembangan pengetahuan penelitian, yang
diharapkan menjadi masukan untuk penelitian
dikemudian hari, meliputi:

1. Dengan membentuk kelompok usaha,
pemerintah daerah diharapkan ikut
berperan serta dan lebih memperhatikan
UMKM untuk terus berkembang dan
juga terus maju selalu.

2. Agar pemangku UMKM belajar tentang
teknologi baru untuk meningkatkan
nilai  dimasa depan. Teknologi
menyederhanakan masalah dan
mempercepat kebutuhan masa depan.
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